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Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisis strategi, analisis sintesis dan 
analisis ketepatan Positioning, Diferensiasi, dan Branding sekolah (PDB) dalam 
pemasaran jasa pendidikan di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat, 
Surakarta. Jenis Penelitian ini adalah kualitatif.  Lokasi penelitian di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta.  Narasumber penelitian 
ialah kepala sekolah, wakil kepala bidang humas, wakil kepala bidang kurikulum, 
wakil kepala bidang sarana prasarana, wakil kepala bidang kesiswaan, guru, dan 
orang tua siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi langsung , 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan teknik 
analisis model interaktif. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Positioning 
yang tepat dan diferensiasi yang kuat menciptakan brand image dan brand 
identity yang kokoh. Brand identity yang terbentuk ini akan mempengaruhi 
masyarakat sehingga terwujud brand equity atau keseimbangan merek.    Brand 
equity ini menjadi indikator keberhasilan strategi Positioning, diferensiasi, dan 
brand. Sehingga dapat disimpulkan bahwa segitiga PDB merupakan konsep dan 
strategi yang ampuh dalam membangun keunggulan kompetitif sekolah. 
 
Kata kunci : Keunggulan Kompetitif, Positioning, Diferensiasi, Branding 
 
Abstract 
The purpose of this research is to conduct strategy analysis, synthesis analysis and 
accuracy analysis of Positioning, Differentiation, and School Branding (PDB) in 
the marketing of educational services at Muhammadiyah Elementary School 
Special Program Kottabarat, Surakarta. This type of research is qualitative. The 
research location at the Muhammadiyah Elementary School, Special Program 
Kottabarat Surakarta. Research resource persons are the principal, deputy head of 
public relations, deputy head of curriculum, deputy head of infrastructure, deputy 
head of student affairs, teacher, and parents of students.  Data collection 
techniques using direct observation, in-depth interviews, and documentation. Data 
analysis techniques with interactive model analysis techniques. The technique of 
checking the validity of the data is by using triangulation. The results of this study 
indicate that the right positioning and strong differentiation create a strong brand 
image and brand identity. The brand identity that is formed will affect the 
community so that brand equity. Brand equity is an indicator of the success of 
positioning, differentiation, and brand strategies. So it can be concluded that the 
PDB triangle is a powerful concept and strategy in building a competitive 
advantage of schools. 
 




1. PENDAHULUAN  
Saat ini dunia pendidikan sedang menghadapi era kompetisi antar sekolah.  Pengelola 
sekolah dituntut harus kreatif dalam menawarkan keunggulan-keunggulannya.  
Kemampuan manajerial kepala sekolah dalam melakukan berbagai analisis 
permasalahan akan membawa pengaruh besar bagi kemajuan sekolah tersebut.  Salah 
satu kemampuan yang harus dimiliki yaitu melakukan analisis terhadap penerimaan 
peserta didik baru.  Masa penerimaan peserta didik baru menjadi dasar sejauhmana 
sekolah mendapat tempat di hati masyarakat.   Sekolah dituntut harus memaksimalkan 
segenap potensi dan keunggulannya dalam merebut hati masyarakat.   Oleh karena itu, 
kepala sekolah harus memilih strategi pemasaran jasa pendidikan yang tepat agar dapat 
berkompetisi dalam mendapatkan peserta didik baru. 
Perkembangan marketing atau pemasaran sekolah-sekolah dalam beberapa 
tahun ini sangat menggembirakan.  Sekolah seakan-akan berkompetisi menawarkan 
berbagai keunggulannya kepada masyarakat.  Kita bisa melihat ketika menjelang 
agenda penerimaan peserta didik baru, sekolah-sekolah gencar menyebarkan brosur, 
pamflet, memasang spanduk, bahkan melakukan sosialisasi melalui media sosial 
maupun media cetak.  Bahkan sekolah dengan rela melakukan sosialisasi dengan 
mendatangi sekolah-sekolah.    
Salah satu strategi yang saat ini banyak dilakukan berbagai sekolah adalah 
membuka program inden atau pesan tempat dalam penerimaan peserta didik baru. 
Program inden ini dilakukan saat siswa belum selesai dari sekolah asal.  Sehingga 
banyak siswa telah mendapatkan sekolah walaupun belum menerima hasil kelulusan.   
Fenomena siswa memilih program inden dan telah terdaftar di jenjang berikutnya ada 
dua kemungkinan.  Yang pertama adanya sekolah tujuan merupakan sekolah yang 
memiliki keunggulan sehingga memiliki peminat yang cukup banyak.  Mereka 
berlomba-lomba secepat mungkin untuk mendaftar dan mengikuti tes seleksi masuk 
dengan harapan diterima.  Yang kedua adanya janji dari sekolah lanjutan jika mendaftar 
di awal, maka akan mendapatkan beasiswa atau fasilitas tertentu dari pihak sekolah 
tersebut. 
Masa penerimaan peserta didik baru merupakan ajang pembuktian bagi sekolah.  
Sekolah yang berkualitas dan dikelola dengan baik akan panen pendaftar.  Sebaliknya, 
sekolah yang tidak tidak dikelola dengan baik pasti akan sepi pendaftar.  Berbagai 
macam strategi bisa diterapkan dalam rangka menjaring peserta didik baru.  Strategi 
tersebut misalnya dengan memberikan potongan harga, bebas uang gedung, bebas 
seragam, fasilitas gedung bertingkat dan berbagai janji-janji menarik lainnya.  Sekolah 
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berharap dengan strategi tersebut dapat menjaring peserta didik sebanyak-banyaknya.  
Strategi yang ditawarkan tersebut memang menarik, namun masyarakat sudah cerdas.  
Mereka cenderung memilih sekolah berkualitas dengan keunggulan program atau 
inovasi yang menarik.  Misalnya, kurikulum internasional, pembelajaran yang inovatif, 
program pendidikan karakter, program full day, program agama, program tahfidz, 
program skill/keterampilan, guru berprestasi, dan sebagainya. 
Saat ini terjadi perubahan pola pikir masyarakat dalam mencari sekolah yang 
terbaik untuk putra-putrinya. Masyarakat sudah tidak lagi memikirkan masalah jarak, 
biaya, dan status sekolah negeri atau swasta. Semua itu bukan lagi menjadi alasan 
utama dalam memilih sekolah.  Orang tua rela menempuh jarak yang jauh asalkan 
sekolah tersebut berkualitas.  Biaya bukan lagi persoalan utama karena biaya yang 
ditawarkan akan sebanding dengan pelayanan dan fasilitas yang diberikan.       
Persaingan antar sekolah di Kota Surakarta sangatlah terasa.  Banyak sekolah 
yang berprestasi baik sekolah negeri maupun swasta di kota ini.  Sekolah tersebut 
berkompetisi untuk memenangkan persaingan dalam mendapatkan peserta didik baru. 
Sekolah yang memenangkan persaingan adalah sekolah yang mempunyai strategi serta 
keunggulan yang tidak dimiliki sekolah lain, sekolah yang membangun brand yang 
kuat dan sekolah yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan atau keinginan 
masyarakat.   Masyarakat akan selektif dalam memilih sekolah yang menawarkan jasa 
pendidikan yang terbaik dan mempunyai keunggulan dibidang akademik maupun 
nonakademik.    
SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta merupakan sekolah 
unggulan di Kota Surakarta.  Sekolah ini mempunyai citra positif di kalangan 
masyarakat Surakarta.  Penggunaan istilah “program khusus” seolah ingin memberikan 
informasi kepada masyarakat bahwa sekolah ini mempunyai kekhususan yang tidak 
dimiliki sekolah lain.  Selain itu sekolah ini juga mengimplementasikan kurikulum 
khusus yang diberi nama “Kurikulum Sekolah Syariah”.  Di saat sekolah lain belum 
mengenal KTSP, SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta telah 
terlebih dahulu memiliki kurikulum sendiri.  Seiring berjalannya waktu sekolah ini 
menjelma menjadi sekolah berprestasi salah satunya setiap tahun selalu memperoleh 
peringkat I hasil Ujian Nasional/Ujian Sekolah Berstandar Nasional tingkat Kota 
Surakarta.  Belum lagi kejuaraan dan prestasi akademik dan non akademik lain yang 
selalu diraih baik di tingkat lokal, nasional maupun internasional.    Berkat prestasi 
yang dimiliki dan didukung dengan pelayanan serta strategi pemasaran yang tepat 
menjadikan SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta menerima 
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Penganugerahan sebagai PRESTIGIOUS BRAND dalam ajang Solo Best Brand Index – 
Jogja Best Brand Index 2019 (SBBI – JBBI 2019).   
SBBI – JBBI merupakan riset sekaligus penghargaan yang berbasis pada brand 
atau merek.  Ajang riset dan penghargaan ini diukur berdasarkan konsep kekuatan 
merek (brand equity).  Hal ini bisa dimaknai bahwa merek-merek yang menjadi 
pemenang dalam ajang SBBI – JBBI adalah yang terkuat diantara kompetitornya.  Oleh 
karena itu, penghargaan Prestigious Brand 2019 ini membuktikan bahwa SD 
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta telah menjadi sekolah dengan 
brand atau merek yang sudah lekat  di dalam pikiran masyarakat sehingga mampu 
memenangkan persaingan.     
Sholikhah (2012) menjelaskan bahwa dalam rangka memenangkan persaingan 
di dunia pendidikan maka sangat penting bagi suatu sekolah menerapkan strategi yang 
tepat untuk melakukan branding.  Salah satu strategi yang diterapkan yaitu strategi 
positioning, differentiation dan brand (PDB).  Berdasarkan latar belakang ini, peneliti 
tertarik untuk meneliti strategi pemasaran jasa pendidikan di SD Muhammadiyah 
Program Khusus Kottabarat dengan menganalisis berdasarkan konsep Positioning, 
Diferensiasi, dan Branding sekolah (PDB) yang menjadikan sekolah ini mempunyai 
keunggulan kompetitif. 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 
diamati, diarahkan pada latar belakang individu secara utuh (holistic) tanpa 
mengisolasikan individu dan organisasi dalam variabel atau hipotesis, tetapi 
memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan (Moleong, 2010 : 4).    Peneliti 
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif karena bermaksud ingin memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dengan cara deskriptif dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah (Moleong, 2010:6).    
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.  
Menurut Sukmadinata (2009: 99), penelitian kualitatif yang menggunakan desain 
penelitian studi kasus dalam arti difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan 
ingin dipahami secara mendalam. Dalam penelitian ini hal-hal yang ingin didalami dan 
dipahami adalah tentang strategi positioning, diferensiasi, dan branding pada 
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pemasaran jasa pendidikan di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat, 
Surakarta.   
Penelitian ini menggunakan data kualitatif tentang informasi tentang pemasaran 
jasa pendidikan di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat. Surakarta. Data 
kualitatif bukan data yang berupa angka-angka melainkan informasi dalam bentuk kata-
kata. Selain itu bentuk lain dari data kualitatif adalah gambaran yang diperoleh dari 
rekaman atau pemotretan dengan menggunakan berbagai macam teknik pengumpulan 
data misalnya wawancara, dokumen, dan observasi.  Sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan (aktivitas) serta dokumentasi (yang 
merupakan data tambahan).  Sumber data yang diambil oleh peneliti berupa 
wawancara, dokumentasi dan pengamatan langsung di lokasi mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan penelitian.  Nara sumber dalam memperoleh informasi adalah Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan, Wakil Kepala Bidang Humas dan orang  tua siswa. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
1.1 Analisis Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan di SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kottabarat Surakarta. 
Ada tiga tahap dalam pembuatan strategi kebijakan pemasaran jasa 
pendidikan di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta.  Tahap 
tersebut meliputi formulasi, implementasi, dan evaluasi.   
Tabel 1. Tahapan pembuatan strategi kebijakan 
Tahapan Kegiatan 
Formulasi  A. Analisis lingkungan : menggunakan analisis SWOT 
1. Ekternal 
2. Internal 
B. Penentuan visi dan misi 
C. Strategi umum 
Implementasi A. Komunikasi 
B. Sumber daya 
C. Sikap dan komitmen pelaksana program 
D. Struktur birokrasi 
Evaluasi Kepala sekolah mempunyai peran penting dalam 
melakukan pengawasan atau evaluasi program yang 
sudah dijalankan.  Tugas kepala sekolah dalam evaluasi 
sebagai berikut :  
A. memonitor atau melakukan kontrol terhadap seluruh 
pelaksanaan kegiatan organisasi dan penerapan strategi 
serta mengukur kinerja organisasi.  




3.1.1 Tahap formulasi program, dua langkah yang harus dilakukan adalah :  
a. Analisis lingkungan   
Analisis lingkungan ini meliputi dua hal yaitu analisis lingkungan internal 
dan analisis lingkungan eksternal.  
1) Analisis lingkungan internal,  yaitu melihat kondisi internal sekolah dalam hal 
bagaimana kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness).  Lingkungan internal 
meliputi, kondisi keuangan, struktur organisasi, kualitas dan kuantitas sumber 
daya manusia, fasilitas sarana dan prasarana, juga tujuan serta strategi masa 
lalu. 
2) Analisis lingkungan eksternal, yaitu menganalisis segala hal di luar organisasi 
yang berfokus pada peluang (opportunity) dan ancaman (threath) dari luar 
organisasi.  Lingkungan eksternal meliputi faktor ekonomi, politik, sosial, 
teknologi, demografi, dan hukum yang sedang terjadi.   
Hasil analisis SWOT terhadap lingkungan internal maupun eksternal dari 
SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta sebagai berikut : 
(1) Kekuatan (Strenghts) 
SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta memiliki dua 
gedung bertingkat yang dilengkapi dengan sarana prasarana yang menunjang 
pembelajaran Memiliki kurikulum sekolah yang tidak dimiliki sekolah lain, 
Prestasi akademik dan non akademik, predikat sekolah berprestasi di setiap 
Ujian Nasional, guru yang berkualitas dan berkompetensi, menerapkan sistem 
belajar satu kelas dengan dua orang guru, pelayanan yang maksimal, dukungan 
dari lembaga (Perguruan Pendidikan Kottabarat).  
(2) Kelemahan (Weaknesses) 
Pengembangan gedung sudah maksimal sehingga perlu mencari lokasi lain serta 
kurangnya area bermain anak   
(3) Peluang (Oppurtunities) 
Berdirinya Perguruan Pendidikan Kottabarat yang menaungi TK, SD, SMP, dan 
SMA memberikan keuntungan bagi sekolah karena banyak orang tua yang 
memelih sekolah yang berkelanjutan.  Kepercayaan dari pemerintah terhadap 
sekolah dengan menetapkan SD Muhammadiyah Kottabarat sebagai pilot 
project beberapa kebijakan.   Lokas sekolah yang strategis, tersedianya alat 




(4) Tantangan (Threats) 
 Banyaknya sekolah baru yang muncul menawarkan program atau inovasi baru 
sehingga menambah persaingan di dunia pendidikan. 
b. Strategi Penentuan Visi dan Misi. 
Setelah melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal, tahap 
selanjutnya adalah menentukan visi dan misi.  Visi merupakan gambaran tujuan 
suatu lembaga di masa depan sedangkan misi adalah cara untuk mencapai tujuan 
itu.   Visi dan misi sekolah merupakan bagian yang paling penting dalam 
manajemen strategik.  Visi dan misi menjadi pedoman utama dalam menyusun 
strategi atau program sekolah. Dalam merancang visi dan misi, kepala sekolah 
harus mempertimbangkan berbagai masukan atau saran dari berbagai pihak baik 
internal maupun eksternal.     
c. Strategi Umum 
Fokus utama tahap ini adalah pembuatan strategi. Strategi merupakan 
segala tindakan yang dapat membantu sekolah dalam mencapai tujuan.  Ada tiga 
macam strategi dalam rangka mencapai tujuan sekolah. 
1) Strategi Organisasional 
Strategi organisasional merupakan upaya-upaya yang direncanakan 
untuk pengembangan sekolah.  Misalnya, menjalin kerjasama dengan berbagai 
pihak.  Fokus dari strategi organisasional ini melakukan sosialisasi program 
kepada masyarakat.  
2) Strategi Program 
Strategi Program merupakan upaya yang dilakukan untuk 
memanajemen, mengembangkan, dan sosialisasi berbagai program sekolah.  
Kegiatan ini meliputi sosialisasi melalui reklame, pamlet, brosur, iklan, 
internet, media sosial lainnya. 
3) Strategi fungsional 
Strategi fungsional merupakan upaya memaksimalkan manajemen 
pengelolaan sumber daya yang dimiliki guna mewujudkan efisiensi dan 
efektivitas.  Pada tahap ini perlu dibentuk tim yang akan bertugas sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsinya.  Seperti ditunjukknya wakil kepala sekolah 
dan koordinator kegiatan.  
3.1.2 Tahap implementasi program.   
Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam melakukan implementasi program 
yaitu : 
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1. Komunikasi  
Menyampaikan informasi, ide-ide serta program sekolah kepada masyarakat 
terutama orang tua.  Selanjutnya masyarakat akan melakukan umpan balik dengan 
memberikan masukan dalam rangka mencapai tujuan.    
2. Sumberdaya 
Mengerahkan segala sumber daya yang ada meliputi, sumber daya manusia, 
informasi, kewenangan, pendanaan, sarana dan prasarana.  Ketersediaan sumber 
daya menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi program. 
3. Sikap dan komitmen pelaksana program (disposition): 
Kemauan dan komitmen dari pelaksana merupakan faktor utama dalam 
implementasi program. Kunci keberhasilan program sekolah apabila pelaksana 
program menerima dan mendukung kebijakan yang telah ditetapkan. 
4. Struktur birokrasi  
Struktur birokrasi merupakan susunan tugas dan para pelaksana kebijakan.  Susunan 
tugas ini sesuai dengan prosedur standar operasional (SOP). 
3.1.3 Tahap Evaluasi Program.   
Sondang P. Siagian (2006:107) menjelaskan bahwa pengawasan merupakan 
proses pengamatan terhadap pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin 
supaya seluruh pekerjaan yang sedang dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang 
telah ditetapkan sebelumnya.  Kepala sekolah mempunyai peran penting dalam 
melakukan pengawasan atau evaluasi program yang sudah dijalankan.  Tugas kepala 
sekolah dalam rangka fungsi evaluasi yaitu :  
(1) memonitor atau melakukan kontrol terhadap seluruh pelaksanaan kegiatan 
organisasi dan penerapan strategi serta mengukur kinerja organisasi.  
(2) melakukan koreksi terhadap kesalahan dalam pelaksanaan program.  
Evaluasi yang dilakukan oleh kepala SD Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat Surakarta diantaranya melalui berbagai kegiatan supervisi.  Supervisi yang 
dilakukan  supervisi setiap minggu sekali dan supervisi pekan terakhir setiap bulan. 
Supervisi yang dilakukan kepala sekolah satu minggu sekali ada dua jenis : 
(1) Supervisi guru dan karyawan 
Supervisi ini dilakukan setiap Jumat untuk memonitoring berkaitan dengan 
penguasaan keterampilan guru sesuai dengan bidang tugasnya. Misalnya supervisi 
terhadap kemampuan guru dalam menguasai strategi, metode pembelajaran.   
(2) Supervisi kelas 
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Supervisi ini dilakukan kepala sekolah untuk mengevaluasi pelaksanaan 
pembelajaran pada tiap-tiap kelas serta mengetahui permasalahan yang terjadi di 
tiap-tiap kelas (misalnya; hari senin kelas 1, hari selasa di kelas 2, dan seterusnya).   
Sedangkan evaluasi yang dilaksanakan tiap pekan ke-4 merupakan tindak 
lanjut terhadap temuan pada supervisi mingguan, sekaligus perbaikan atas 
kesalahan yang ditemukan. Selain itu juga dilaksanakan pengembangan kompetensi 
guru.  Dengan demikian pembuatan program kegiatan di SD Muhammadiyah 
Program Khusus Kottabarat Surakarta telah sesuai dengan prosedur manajemen 
strategis.  Akdon (2006) menjelaskan bahwa manajemen strategik memberikan 
manfaat bagi organisasi sebagai kerangka kerja (framework) dalam mencapai tujuan 











Gambar 1.  Proses Manajemen Strategis 
   Wahyudi (1996) menambahkan ada banyak manfaat bagi sekolah yang 
menerapkan manajemen strategik.   
a. Memberikan arah jangka panjang terhadap upaya pencapaian tujuan pendidikan.  
b. Membantu sekolah dalam beradaptasi terhadap berbagai perubahan yang terjadi.  
c. Membuat program-program sekolah menjadi lebih efektif dan efisien.  
d. Menyusun strategi yang tepat dapat meningkatkan kapabilitas sekolah untuk 
mencegah munculnya masalah yang mungkin terjadi di masa datang.  
e. Keterlibatan sumber daya manusia (guru dan karyawan) dalam menyusun 
strategi dapat mendongkrak motivasi dalam pelaksanaan strategi  dilingkungan 
sekolah.  
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g. Menghilangkan keengganan dan kebosanan (guru dan karyawan) dalam bekerja 
sehingga selalu berinovasi untuk melakukan perubahan. 
Manajemen strategik sangat penting dalam menentukan kebijakan sekolah, 
karena setiap sekolah pasti akan menghadapi berbagai tantangan dari lingkungan 
baik internal maupun eksternal sekolah. Sekolah yang besar mempunyai tantangan 
yang semakin kompleks.  Untuk itu pengelola sekolah perlu mencari solusi yang 
tepat untuk mencapai visi, misi dan target pencapaian sekolah.  
Sekolah yang masih menerapkan pendekatan konvensional dalam mencapai 
tujuan serta kurang responsif dalam menyikapi perubahan maka akan menghadapi 
banyak permasalahan.  Masalah yang sering dihadapi diantaranya program sekolah 
yang kurang efektif dan efisien, produktivitas yang rendah dan terjadinya 
pemborosan.  Oleh karena itu, solusi permasalahan tersebut sekolah harus 
menerapkan strategi melalui pendekatan manajemen strategik.  
3.2  Strategi Positioning  SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat 
Surakarta. 
Positioning merupakan titik awal dari segitiga PDB (Positioning, 
differensiasi dan brand) dalam merumuskan strategi pemasaran jasa pendidikan.    
Positioning merupakan upaya sekolah dalam membangun kepercayaan dan 
keyakinan kepada masyarakat sehingga tertarik dengan berbagai program dan 
keunggulan yang ditawarkan.  Positioning merupakan janji sekolah kepada 
masyarakat yang berupa program-program dan unggulan sekolah serta target yang 
ingin dicapai.   Indikator keberhasilan strategi Positioning sekolah dapat dilihat dari 
semakin meningkatnya masyarakat yang mendaftarkan anaknya ke sekolah tersebut. 
Kartajaya (2005:14-16) menjelaskan bahwa ada empat resep untuk 
membangun positioning : 
1. Positioning harus dipersepsi positif oleh masyarakat dan menjadi alasan untuk 
memilih (reason to buy) mereka.  Oleh karena Positioning mendeskripsikan 
value yang unggul dan menjadi penentu penting bagi masyarakat saat 
memutuskan untuk memilih. 
2. Positioning harus mencerminkan kekuatan dan keunggulan kompetitif sekolah.  
Tidak boleh sekali-kali merumuskan positioning tetapi ternyata tidak mampu 
melakukannya, karena dapat dianggap sebagai tukang bohong sehingga 
hancurlah kredibilitas sekolah di mata masyarakat. 
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3. Positioning harus bersifat unik sehingga dapat dengan mudah 
mendiferensiasikan diri dari pesaing atau kompetitor.  Apabila positioning kita 
unik maka keuntungan yang kita peroleh adalah positioning kita tidak mudah 
ditiru oleh pesaing.  Konsekuensinya adalah positioning tersebut dapat 
sustainable dalam jangka panjang. 
4. Positioning harus berkelanjutan dan selalu relevan dengan berbagai perubahan 
lingkungan.  Apabila Positioning sudah tidak relevan lagi maka kita harus 
mengubahnya atau melakukan repositioning. 
Siti Laylatul Azizah (2017) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
Positioning haruslah bersifat unik dan mempunyai perbedaan dengan sekolah lain, 
sehingga calon peserta didik dapat dengan mudah mendiferensiasikan diri. Dalam 
hal ini, sekolah mempunyai tugas bagaimana meletakkan Positioning strategis 
sekolah dalam benak (mind) calon wali murid.  Penelitian ini menjelaskan bahwa 
Positioning dibentuk melalui visi misi, sehingga sekolah akan memposisikan diri 
sebagai lembaga yang digemari oleh masyarakat melalui layanan yang berbeda 
dengan lembaga lain, baik dari segi waktu, isi maupun kompetensi SDM.  Sekolah 
akan memberikan jaminan kepada masyarakat berupa perubahan sikap, peningkatan 
dalam keagamaan, dan prestasi akademik.  Jadi penelitian ini membahas positioning 
dilihat dari visi dan misi sekolah.   
Sedangkan Sholikhah (2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
Positioning dapat dilakukan suatu lembaga dengan menitikberatkan pada nilai 
profesionalisme. Nilai profesionalisme mempunyai makna berkualitas, kompeten, 
berdaya saing, kondusif, berpihak pada siswa, dan kerja sama tim.  Oleh karena itu, 
dengan menjunjung tinggi nilai profesionalisme maka proses belajar mengajar akan 
lebih bermakna.   Profesionalisme menjadikan siswa dan orang tua serta stakeholder 
yang ada merasa puas karena sesuai dengan harapan, tercipta rasa nyaman serta 
tumbuhnya semangat belajar. Hal ini disebabkan pembelajaran mudah diterima 
serta prestasi siswa dapat baik akademik dan non akademik.  Kesimpulannya, 
penelitian ini menjelaskan positioning dilihat dari pelaksanaan nilai-nilai 
profesionalisme dalam kegiatan belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
Positioning SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta juga 
mempunyai keunikan yang menerminkan kekuatan dan keunggulan kompetitif 
sekolah.  Positioning SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat berupaya 
mencapai visi dan misi sekolah.  Visi yang ditawarkan sekolah ini adalah menjadi 
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sekolah dasar yang unggul dalam ketauhidan dan keilmuan serta membentuk 
manusia muslim yang berkualifikasi ulul albab.  Visi ini kemudian dijabarkan ke 
dalam beberapa misi.  Lebih spesifik untuk mencapai visi dan misi ini positioning 
SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta difokuskan pada tiga 
hal. Pertama, menyelenggarakan proses belajar mengajar yang humanis sesuai 
dengan perkembangan anak (melalui pembelajaran dan pembiasaan). Kedua, 
mewujudkan tenaga kependidikan yang berkualifikasi ulul albab (pelayanan). 
Ketiga, Menumbuhkan budaya unggul bagi semua warga sekolah (prestasi).  Ketiga 
hal Kekuatan inilah yang menjadi alasan masyarakat memilih sekolah ini. 
Kedua hasil penelitian tersebut di atas apabila dikomparasikan dengan hasil 
penelitian tentang strategi positioning di SD Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat maka maka kedua penelitian tersebut memperkuat dan mendukung 
penelitian yang peneliti lakukan.   Hal ini dapat dilihat bahwa strategi positioning di 
SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta telah mencakup esensi 
kedua penelitian di atas yaitu positioning dibentuk berdasarkan visi dan misi serta 
menerapkan  nilai profesionalisme dalam pengelolaan sekolah.   
Namun keunggulan penelitian tentang Positioning SD Muhammadiyah 
Program Khusus Kottabarat Surakarta terletak pada upaya pencapaian visi dan misi 
yang difokuskan pada tiga hal.  Pertama, sekolah yang unggul dalam pelayanan.   
Kedua, unggul dalam prestasi baik akademik maupun non akademik. Siswa yang 
diterima di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat dipersiapkan untuk 
menjadi siswa yang unggul baik dalam bidang akademik maupun non akademik.  
Ketiga, unggul dalam pembiasaan dan religiusitas. Siswa juga diharapkan menjadi 
siswa yang memiliki kepribadian yang matang dan mempunyai pemahaman agama 
yang baik.  Visi dan misi  bisa tercapai dengan  melaksanakan nilai profesionalisme.  
Nilai profesionalisme ini berupaya memberikan janji dan jaminan kepada 
masyarakat bahwa sekolah akan memberikan pendidikan dan pelayanan yang 
paripurna kepada masyarakat, orang tua dan siswa.  Melalui strategi Positioning 
yang diterapkan ini animo masyarakat dalam mendaftarkan anaknya ke SD 
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta setiap tahun semakin 
meningkat.  
3.3 Strategi Diferensiasi SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat 
Surakarta.  
Kartajaya (2005) menyatakan diferensiasi adalah upaya mengintegrasi 
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konten, konteks, dan infrastruktur atau faktor pemungkinnya dalam menawarkan 
produk kepada konsumen.  Kartajaya juga memberikan resep praktis dalam 
membuat diferensiasi.  Resep tersebut yaitu : 
1. Produk atau merek harus memiliki keunikan sehingga sulit ditiru oleh sekolah 
lain.  Agar tidak bisa ditiru oleh sekolah lain, maka diferensiasi tersebut harus 
tersusun dari berbagai aktivitas yang beragam dan kompleks serta saling terkait 
satu sama lain. 
2. Diferensiasi atau pembeda harus mampu menghasilkan nilai atau value terbaik 
sesuai dengan keinginan masyarakat.  Diferensiasi tersebut harus customer 
focused, artinya bahwa pembeda tersebut harus mampu memberikan manfaat 
atau keuntungan bagi masyarakat. 
3. Diferensiasi atau pembeda harus merupakan keunggulan dibandingkan sekolah 
lain.  Agar diferensiasi tersebut kukuh, maka sekolah harus berada setingkat 
lebih tinggi daripada sekolah lain.  Untuk bisa setingkat lebih tinggi, kuncinya 
adalah inovasi. 
Harahab (2018) dalam peneltiannya menyatakan bahwa salah satu faktor 
melejitnya suatu madrasah karena memiliki daya beda dengan sekolah yang lain, 
padahal tidak jarak satu kilometer ada madrasah maupun sekolah dasar yang lebih 
bagus.  Diferensiasi yang ditawarkan sebenarnya tidak terlalu mencolok namun 
jelas dan teruji, yaitu menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis Multiple 
Inteligence Approach (MIA).  Dalam proses pembelajaran guru mempunyai 
perbendaharaan strategi mengajar yang banyak.  Guru yang banyak menguasai 
strategi akan mampu meraciknya sehingga proses pembelajaran bisa variatif dan 
disesuaikan dengan gaya belajar siswa di dalam kelas.    
Sedangkan Azizah (2017) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
diferensiasi dalam pemasaran jasa pendidikan yang dilakukan oleh suatu sekolah 
dengan cara menawarkan beberapa program pendidikan yang bermacam-macam.  
Penelitian di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta 
mendapatkan hasil bahwa strategi diferensiasi  yang membedakan dari sekolah yang 
lain yaitu sekolah menerapkan Kurikulum Sekolah Syariah (KSS).  Salah satu kunci 
kesuksesan SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta adalah 
berinovasi dalam mengembangkan pendidikan. Salah satu karya unggulannya 
antara lain mengembangkan Kurikulum Sekolah Syariah, dan mengembangkan 
Buku Teks Sains Syariah 1.  Keunggulan kurikulum ini adalah sebelum sekolah lain 
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menerapkan KTSP, SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat telah memiliki 
identitas kurikulum tersendiri yaitu Kurikulum Sekolah Syariah.  Selain itu 
keunggulan lain sebagai diferensiasi atau pembeda dari sekolah lain yaitu prestasi 
sekolah dalam pelaksanaan Ujian Nasional (UN/USBN) yang sering meraih 
peringkat I tingkat Kota Surakarta.  Hal ini memberikan bukti bahwa langkah-
langkah pembinaan siswa dalam menghadapi UN/USBN lebih baik dan lebih 
unggul dibanding sekolah lain. 
Tabel 2.  Prestasi Ujian Sekolah 
No KEGIATAN PRESTASI TINGKAT 
1 UN Tingkat Kota Surakarta Tahun 2009/2010 Peringkat 2 Kota Surakarta 
2 UN Tingkat Kota Surakarta Tahun 2010/2011 Peringkat 2 Kota Surakarta 
3 UN Tingkat Kota Surakarta Tahun 2011/2012 Peringkat 1 Kota Surakarta 
4 UN Tingkat Kota Surakarta Tahun 2012/2013 Peringkat 1 Kota Surakarta 
5 USBN Tingkat Kota Surakarta Tahun 2013/2014 Peringkat 1 Kota Surakarta 
6 USBN Tingkat Kota Surakarta Tahun 2014/2015 Peringkat 2 Kota Surakarta 




8 USBN Tingkat Kota Surakarta Tahun 2016/2017 Peringkat 1 Kota Surakarta 
9 USBN Tingkat Kota Surakarta Tahun 2017/2018 Peringkat 1 Kota Surakarta 
10 USBN Tingkat Kota Surakarta Tahun 2018/2019 Peringkat 1 Kota Surakarta 
11 USBN Tingkat Kota Surakarta Tahun 2019/2020 Peringkat 1 Kota Surakarta 




Oleh karena itu, dibandingkan kedua penelitian sebelumnya, strategi 
diferensiasi SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta 
menawarkan keunggulan dari sisi kurikulum sekolah syariah dan prestasi sekolah 
yang sulit ditiru oleh sekolah lain. Sedangkan penelitian Harahab menawarkan 
penerapan Multiple Intelegence Approach (MIA) dalam pembelajaran bukanlah 
suatu diferensiasi yang kuat karena ada beberapa sekolah yang menerapkan 
Multiple Intelegence Approach (MIA) dalam pembelajaran.  Penelitian Azizah 
menjelaskan bahwa diferensiasi dilakukan dengan cara menawarkan progam 
pendidikan yang berbeda kepada masyarakat. Namun penelitian ini tidak 
menjelaskan secara spesifik tentang keunggulan program pendidikan yang 
ditawarkan  
Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas maka strategi diferensiasi SD 
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta merupakan strategi yang 
unik dan sulit ditiru oleh sekolah yang lain.  Diferensiasi ini merupakan upaya 
sekolah dalam membedakan diri dengan sekolah lain, baik dari sisi konten, konteks, 
maupun infrastruktur.  Dengan strategi ini maka sekolah dapat menciptakan 
excellent value dari keunikan tersebut sehingga dapat memposisikan diri setingkat 
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lebih tinggi daripada sekolah lain. 
3.4 Strategi Branding di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat 
Surakarta. 
American Marketing Association (AMA) menyebutkan bahwa merek atau 
brand merupakan nama, istilah, tanda, simbol, atau rancangan atau kombinasi 
semuanya untuk mengidentifikasi barang atau jasa penjual atau sekelompok penjual 
untuk mendiferensiasikan barang atau jasa pesaing.  Montoya (2009:111) 
menyatakan bahwa branding adalah proses menciptakan sebuah identitas yang 
dikaitkan dengan persepsi, emosi, dan perasaan tertentu terhadap identitas tersebut.   
Azizah (2017) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa strategi branding 
sekolah dilakukan dengan cara menawarkan identitas atau ciri khas berupa karakter 
anak misalnya berani, mandiri, dan religus, serta pandai dalam inteletual.  Identitas 
yang dibentuk oleh sekolah ini akan diterima dengan baik oleh masyarakat, 
khususnya wali murid. Pembentukan identitas yang baik dan didukung dengan 
defferensiasi yang kuat akan menghasilkan brand image yang kokoh. Akhirnya, 
brand image yang kokoh ini akan memperkuat Positioning yang telah ditentukan 
sebelumnya.   
Penelitian yang lain Balasubramanian Varadarajan (2018) menjelaskan bahwa 
branding dilakukan dengan penyatuan berbagai elemen seperti visi, misi dan misi 
merek yang terintegrasi dengan nilai-nilai yang dikembangkan secara bersama-sama 
oleh pihak sekolah yaitu kepala sekolah serta guru dan karyawan.  Branding akan 
efektif apabila sekolah fokus pada upaya menjalin hubungan atau komunikasi antara 
sekolah dengan pemangku kepentingan untuk menciptakan budaya sekolah. 
Komunikasi antara sekolah dengan masyarakat atau orang tua dapat dilakukan 
dengan cara memaksimalkan berbagai media komunikasi yang dimiliki seperti rapat 
tatap muka, Whastapp, Facebook, YouTube, Instagram, dan media sosial lainnya.  
Penggunaan media komunikasi ini bertujuan untuk membantu sekolah dalam 
memperoleh dukungan yang besar dari orang tua atau masyarakat tentang 
perkembangan sekolah.  Oleh karena itu sekolah harus menggunakan media-media 
sosial serta teknologi lainnya secara efektif untuk menyebarluaskan tentang merek 
sekolah. Manfaat utama dari komunikasi tersebut agar orang tua ikut berpartisipasi 
dalam menyebarluaskan berbagai keunggulan sekolah, dari mulut ke mulut sehingga 
akhirnya dapat menarik lebih banyak pendaftar siswa baru. 
Ahmad Muslih (2019) menjelaskan ada tiga hal yang dilakukan sekolah 
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untuk mengimplementasikan strategi branding yaitu sebagai berikut: 
a. Brand Positioning yaitu sekolah harus memiliki faktor pembeda dari sekolah 
lain.  
b. Brand identity yaitu memiliki identitas merek yang digunakan oleh sekolah 
sepert, nama sekolah, logo sekolah, warna, jingle, desain atau kemasan, slogan 
dan tagline, endorser, karakter, web/URL.  
c. Brand personality yaitu membangun brand melalui sosok tokoh terkenal yang 
ada hubungan dengan sekolah tersebut. 
Empat upaya SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta 
dalam membentuk identitas atau ciri khas sebagai branding sekolah :    
1. Identitas atau ciri khas yang dibangun sejak awal adalah istilah “Program 
Khusus” yang dilengkapi dengan  pemberlakuan kurikulum sekolah syariah.  
SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta merupakan pioner 
penggunaan istilah program khusus.    
2. Merancang dan menerapkan Kurikulum Sekolah Syariah sebagai inovasi 
unggulan pendidikan serta membuat Buku Teks Sains Syariah sebagai produk 
Kurikulum Sekolah Syariah.  Turunan kurikulum sekolah syariah dan buku teks 
sains syariah melahirkan suatu model pembelajaran yang khas, yaitu model 
belajar guru produktif, siswa belajar mandiri di bawah bimbingan orang tua. 
3. Prestasi akademik dan non akademik yang selalu meraih diantaranya selalu 
meraih peringkat I Ujian Nasional, berprestasi dalam berbagai perlombaan yang 
diikuti.  Sehingga prestasi yang selalu diraih ini dapat membangun sebuah 
brand “ Sekolah Para Juara”.    
4. Penerapan pembiasaan bersifat religius yang diprogramkan dalam kegiatan 
siswa sehari-hari.   
5. Produktivitas guru dan siswa dalam menghasilkan karya berupa buku.  Guru 
produktif dalam menghasilkan buku.  Siswa punya produk ketika lulus dari 
sekolah berupa buku.  Setiap milad sekolah selalu melaunching buku karya dari  
guru  dan siswa. 
Identitas inilah yang menjadi branding SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kottabarat Surakara yang menjadikan sekolah ini dapat mendiferensiasikan 
diri dengan sekolah lain sehingga dikenal masyarakat .   Hal ini ini sesuai dengan 
pendapat (Mulyana, 2012) menyatakan bahwa brand merupakan nama, istilah, 
tanda, simbol, rancangan, atau  kombinasi dari semuanya untuk mengidentifikasi 
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barang atau jasa penjual atau kelompok penjual untuk mendiferensiasikan dari 
barang atau jasa pesaing.  
Sekolah berupaya agar identitas atau brand ini dapat diterima oleh 
masyarakat secara luas.  Oleh karena itu, sekolah menggunakan media-media 
pemasaran seperti media cetak dan media sosial.  Media cetak yang digunakan 
berupa informasi melalui surat kabar dan brosur.   Sedangkan media sosial yang 
dipakai adalah Whatsapp, Facebook, Youtube, dan Instagram yang terus menerus 
selalu up date dalam menampilkan keunggulan sekolah.    
3.5 Analisis Strategi Positioning, Differensiasi dan Branding dalam Pemasaran 
Jasa Pendidikan di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat 
Surakarta. 
Segitiga Positioning, diferensiasi dan brand sangat penting dan strategis  
dalam memasarkan keunggulan sekolah.  Tujuan utama dari strategi PDB ini adalah 
agar identitas sekolah menjadi merek yang diakui masyarakat.  Merek merupakan 
hasil atau resultan dari seberapa besar kemampuan sekolah dalam merealisasikan 
Positioning sekolah dengan diferensiasi yang kokoh.  Kalau Positioning bisa kita 
wujudkan dalam bentuk diferensiasi yang kuat, maka akan terbentuk brand atau 
merek akan kokoh.  Tapi sebaliknya, jika Positioning tidak bisa diwujudkan dengan 
diferensiasi yang kokoh, maka akan menjadi janji-janji kosong yang tidak bernilai 
di mata masyarakat. 
Strategi PDB ini dapat berhasil jika sekolah melakukan beberapa hal 
berikut.  Pertama-tama produk, merek dari sekolah harus diposisikan dengan jelas 
dibenak pelanggan.  Tujuannya agar produk, merek, dan sekolah memiliki identitas 
yang jelas di benak pelanggan.  Ketika SD Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat Surakarta menyatakan melalui visi misi ingin mencetak generasi ulul 
albab, maka sesungguhnya ia sedang berjanji kepada masyarakat bahwa setiap anak 
yang sekolah di sana akan dipersiapkan menjadi siswa yang mempunyai sifat 
karakter ulul albab yaitu memiliki keunggulan pengetahuan, sosial, keterampilan 
dan religius . 
Agar janji yang dirumuskan dalam Positioning tersebut memiliki 
kredibilitas dan dipersepsi positif oleh masyarakat, maka janji tersebut harus 
didukung oleh diferensiasi yang kuat.  Oleh karena itu untuk memenuhi janjinya, 
SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta membackup janji 
tersebut dengan membangun diferensiasi yang kokoh.  Maka diferensiasi tersebut 
sebagai berikut : 
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a. Merancang dan mengimplementasikan inovasi pendidikan yaitu kurikulum 
sekolah syariah (KSS) 
b. Meningkatkan prestasi siswa dalam bidang akademis maupun non akademis 
serta mencetak output yang cerdas dan berkarakter islami. 
Positioning yang tepat dan diferensiasi yang kuat menciptakan brand image 
dan brand identity yang kokoh bagi SD Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat Surakarta.  Brand identity tersebut akan memperkuat Positioning  serta 
membangun integritynya.  Proses ini berlangsung secara terus menerus sehingga 












Gambar 2. Segitiga Brand-Positioning-Differentiation SD Muhammadiyah Program  
                                     Khusus Kottabarat Surakarta 
3.6 Analisis Sintesis Strategi Positioning, Differensiasi dan Branding dalam 
Pemasaran Jasa Pendidikan di SD Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat Surakarta. 
Visi dan misi sekolah dapat menjadi panduan masyarakat dalam 
menentukan pilihan suatu sekolah.  Ketika visi dan misi menarik dan sesuai dengan 
selera maka masyarakat akan menjatuhkan pilihan ke sekolah tersebut.  Karena di 
dalam visi dan misi dapat dilihat arah dan tujuan sekolah dalam mengelola 
pendidikan.   Visi dan misi akan kuat apabila didukung dengan berbagai faktor 
berbeda dengan sekolah yang lain.   Faktor pembeda berupa konten, konteks dan 
infrastruktur yang dikelola dengan baik sehingga  menumbuhkan kepercayaan 
masyarakat.  Apabila kondisi ini bisa dipertahankan maka akan tercipta kekuatan 
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atau simbol.   Merek adalah payung yang merepresentasikan produk atau layanan.  
Merek merupakan cerminan value indikator yang diberikan kepada pelanggan.   
3.7 Analisis Ketepatan Strategi Positioning, Differensiasi dan Branding dalam 
Pemasaran Jasa Pendidikan di SD Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat Surakarta. 
Sejak awal berdiri, brand  “Program Khusus” menjadi kekuatan pembeda. 
Kekuatan ini dipengaruhi oleh strategi Positioning dan diferensiasi yang telah 
dilakukan. Positioning yang ditetapkan menjadi daya tarik sekolah sehingga 
menjadikan SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat menjadi destinasi baru 
dunia pendidikan di Kota Surakarta.   Faktor differensiasi atau pembeda terletak 
pada implementasi kurikulum sekolah syariah, serta prestasi siswa selalu meraih 
peringkat I dalam UN/USBN.  Faktor pembeda tersebut sangat sulit ditiru oleh 
sekolah lain.  Hal ini menunjukkan bahwa program-program yang direncanakan 
telah dijalankan oleh sekolah secara maksimal.       
Strategi Positioning dan diferensiasi ini akan berpengaruh dalam 
membentuk brand identity atau identitas merek.  Brand identity yang terbentuk ini 
akan mempengaruhi masyarakat sehingga terwujud brand equity atau 
keseimbangan merek.    Brand equity ini menjadi indikator keberhasilan strategi 
Positioning, diferensiasi, dan brand.  Indikator utamanya semakin bertambahnya 
calon peserta didik yang mendaftar di SD Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat Surakarta.  
4. PENUTUP  
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa Positioning menjadi landasan dalam 
membangun ekuitas merek.  Possitioning kuat harus didukung oleh diferensiasi yang 
kokoh.  Apabila Positioning bisa kita wujudkan dalam bentuk diferensiasi yang kuat, 
maka akan terbentuk brand identity dan brand image atau merek akan kokoh di mata 
masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa segitiga PDB merupakan konsep dan 
strategi yang ampuh dalam membangun keunggulan kompetitif suatu produk, merek, 
dan sekolah.  
Visi dan misi sekolah merupakan satu bentuk positioning yang harus diperkuat   
program-program yang berbeda dengan sekolah yang lain.   Kesesuaian antara visi dan 
misi dengan faktor pembeda akan dapat menumbuhkan kepercayaan masyarakat.  
Kepercayaan ini yang dapat menciptakan kekuatan merek atau branding sekolah.   
Istilah “Program Khusus” merupakan brand yang didukung oleh Positioning 
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dan diferensiasi.  Faktor differensiasi implementasi kurikulum sekolah syariah, dan 
prestasi siswa dalam meraih  peringkat I dalam UN/USBN menjadi daya tarik sekolah 
dan mampu menciptakan brand identity atau identitas merek.  Brand identity ini akan 
mempengaruhi masyarakat sehingga tercipta brand equity atau keseimbangan merek.  
Brand equity ini menjadi indikator keberhasilan strategi positioning, diferensiasi, dan 
brand.   Implikasi yang diperoleh jika sekolah menerapkan strategi PDB ini maka 
sekolah tersebut akan memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan dengan dengan 
sekolah lain. 
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